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ABSTRACT

The thesis entitled "Strengthening Arabic Language Competence Based on
Compulsory Language Zones to Improve Maharah Kalam in Arabic Language
Learning at MA Darul Hikmah" was written by Elika Ully Elishia, NIM:
YYYYVAYYVY in Y. YY, Department of Arabic Language Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Supervisor Machrup Eko Cahyono M.Pd.I.
Keywords: Reinforcement, Competence, Maharah Kalam.

In strengthening Arabic language competence, especially to improve speaking
skills, the environment has an important influence to achieve its goals. The
linguistic sphere has certain zones that are located in schools and cottages. To
achieve the goals in teaching Arabic, effective methods and systems of teachers and
institutions are needed.

Focus Issues: ') How to strengthen Arabic language competence based on
compulsory language zones to improve maharah kalam in teaching Arabic? Y) What
problems occur in the process of strengthening Arabic language competence based
on compulsory language zones to improve maharah kalam in teaching Arabic? Y)
What is the solution to the problem of strengthening Arabic language competence
based on compulsory language zones to improve maharah kalam in teaching
Arabic?

Research Methodology: The method used by researchers is a descriptive
qualitative approach with data collection methods using observation, interview, and
documentation methods. Data analysis used by researchers in this qualitative
research uses data reduction, data presentation, drawing and conclusion. The
analyzed data will be tested for validity by observation, triangulation and peer
discussion.

Research Results: ) Strengthening Arabic language competence based on
compulsory language zones to improve maharah kalam consists of two types. First,
the use of Arabic in teaching and learning activities. Second, the relationship
between the language environment in the cottage and the school. Language
improvement programs in the lodge have had an important impact on the success
of Arabic language teaching in schools including: Islahul lughoh, Tarjamatul
Ghina', Tamsil, Giving Uslub/idiom, Muhadatsah, 1lgo'ul mufrodat, Muhadhoroh,
Usbu' Targiyatul Lughoh (UTL). Y) Problems that occur in the process of
strengthening Arabic language competence based on compulsory language zones
to improve maharah kalam in teaching Arabic include: Restrictions on the use of
facilities, weak grammar, low awareness and self-willingness of students, some
students still use Javanese dialect and additional words. ) Solutions to problems in
strengthening Arabic language competence based on compulsory language zones
to improve maharah kalam in teaching Arabic, include: providing educational
punishment to deter and not repeating mistakes, providing encouragement and good
examples to students, conducting language improvement programs, allowing the
use of mobile phones and computers for a limited time.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penguatan Kompetensi Bahasa Arab Berbasis Zona
Wajib Bahasa Untuk Meningkatkan Maharah Kalam dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di MA Darul Hikmah” ini di tulis oleh Elika Ully Elishia, NIM:
YYY«YYAYYYY ) tahun Y+ YY, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Dosen pembimbing Machrup Eko Cahyono M.Pd.l.

Kata Kunci: Penguatan, Kompetensi, Maharah Kalam.

Dalam penguatan kompetensi bahasa arab, terutama untuk meningkatkan
keterampilan berbicara, lingkungan memiliki pengaruh penting untuk mencapai
tujuannya. Lingkungan linguistik memiliki zona tertentu yang berada di sekolah
dan pondok. Untuk mencapai tujuan dalam pengajaran bahasa arab, diperlukan
metode dan sistem guru dan lembaga yang efektif.

Fokus Masalah: ‘) Bagaimana penguatan kompetensi bahasa arab berbasis
zona wajib bahasa untuk meningkatkan maharah kalam dalam mengajar bahasa
Arab? Y) Masalah apa yang terjadi dalam proses penguatan kompetensi bahasa arab
berbasis zona wajib bahasa untuk meningkatkan maharah kalam dalam mengajar
bahasa Arab? Y) Apa solusi untuk masalah dalam penguatan kompetensi bahasa
arab berbasis zona wajib bahasa untuk meningkatkan maharah kalam dalam
mengajar bahasa Arab?

Metodologi Penelitian: Metode yang digunakan peneliti adalah dengan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian kualitatif ini menggunakan reduksi data, penyajian data,
penarikan dan kesimpulan. Data yang dianalisis tersebut akan diuji keabsahannya
dengan observasi, triangulasi dan diskusi teman sejawat.

Hasil Penelitian: Y) Penguatan kompetensi bahasa arab berbasis zona wajib
bahasa untuk meningkatkan maharah kalam terdiri dari dua jenis. Pertama,
penggunaan bahasa arab dalam kegiatan belajar mengajar. Kedua, hubungan antara
lingkungan bahasa di pondok dan sekolah. Program peningkatan bahasa di pondok
memiliki dampak penting pada keberhasilan pengajaran bahasa Arab di sekolah
termasuk: Islahul lughoh, Tarjamtul Ghina’, Tamsil, Pemberian Uslub/idiom,
Muhadatsah, Ilgo 'ul mufrodat, Muhadhoroh, Usbu’ Tarqiyatul Lughoh (UTL). Y)
Permasalahan yang terjadi dalam proses penguatan kompetensi bahasa arab
berbasis zona wajib bahasa untuk meningkatkan maharah kalam dalam mengajar
bahasa arab diantaranya: pembatasan dalam penggunaan fasilitas, lemahnya tata
bahasa, rendahnya kesadaran dan kemauan diri siswa, sebagian siswa masih
menggunakan dialek Jawa dan tambahan kata. Y) Solusi dari masalah dalam
penguatan kompetensi bahasa arab berbasis zona wajib bahasa untuk meningkatkan
maharah kalam dalam mengajar bahasa arab, meliputi: memberikan hukuman
pendidikan agar jera dan tidak mengulangi kesalahan, memberikan dorongan dan
contoh yang baik kepada siswa, melakukan program peningkatan bahasa,
memperbolehkan penggunaan ponsel dan komputer dalam waktu yang terbatas.



